

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
[bookmark: _GoBack]Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbanagan kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.[footnoteRef:2] [2: Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar Penddidikan pada Umumnya dan Pendididkan di Indonesia, (cet ke-2, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 11
] 

Pendidikan sebagai sebuah bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang dirumuskan itu bersifat abstrak sampai rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan adalah memilih arah atau tujuan yang akan 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (2) disebutkan bahwa suatu Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan Islam, baik sebagai system maupun institusinya , merupakan warisan budaya bangsa, yang berurat berakar pada masyarakat bangsa Indonesia. Dengan demikian jelas bahwa pendidikan Islam akan merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional.[footnoteRef:3] [3:  Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (cet ke-4, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 174] 

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, bahkan semua itu merupakan hak semua warga Negara, Berkenaan dengan ini, didalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) secara tegas disebutkan bahwa; "Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran". Tujuan pendidikan nasional dinyatakan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:4] [4: 
 Ibid, h. 310] 

Tujuan pendidikan nasional suatu bangsa menggambarkan manusia yang baik menurut pandangan hidup yang dianut oleh bangsa itu, dan tujuan pendidikan sesuatu bangsa mungkin tidak akan sama dengan bangsa lainnya, karena pandangan hidup mereka biasanya tidak akan sama. Tetapi pada dasarnya pendidikan setiap bengsa tentu sama, yaitu semua menginginkan terwujudnya manusia yang baik yaitu manusia yang sehat, kuat serta mempunyai ketrampilan, pikirannya cerdas serta pandai, dan hatinya berkembang dengan sempurna. Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar anak didik menjadi dewasa, dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anakuntuk memimpin perkembanagan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. [footnoteRef:5] [5:  Ramayulis, Ilmu pendidikan Islsm. (cet ke-4, Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 1] 

Dalam firman Allah swt mengatakan:

Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan danhati, agar kamu bersyukur. (QS.An-Nahl/16:78)[footnoteRef:6] [6:  Depertemen Pendidikan Agama Indonesia, Alqur-an dan Terjemahanya,(Jakarta: CV. Toha Putra Pengetahuan,1989, h. 136 ] 


Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam ilmu Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah. Dengan demikian, sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam keluarga yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Dengan masuknya anak kesekolah, maka terbentuklah hubungan antara rumah dan sekolah karena antara kedua lingkungan itu terdapat objek dan tujuan yang sama, yakni mendidik anak-anak.[footnoteRef:7] Dapat dimengerti betapa pentingnya kerjasama antra hubungan lingkungan itu. Kerjasama itu hanya tercapai, apabila kedua belah pihak saling mengenal. Contohnya guru dengan orang tua murid. Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan sesama manusia. Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah menyesatkan penganutnya. Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik dalam menghadapi berbagai tantangan di atas, kiranya untuk menanamkan pendidikan agama yang kuat dalam diri anak, sehingga dengan pendidikan agama ini, pola hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu yang telah digariskan agama dan dapat menyelematkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang keterbelakangan mental. Pendidikan agama merupakan suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh umat manusia dalam rangka meningkatkan penghayatan dan pengalaman agama dalam kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa dan bernegara. Menurut Drs. Ahmad D Marimba Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah Kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.[footnoteRef:8] Pendidikan Islam sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek kerohanian dan jasmaninya juga harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena suatu pematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi berkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai bila mana berlangsung melaui proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya.[footnoteRef:9] Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan al-Quran terhadap anak-anak agar terbentuk kepribadian muslim yang sempurna. Agar anak mempunyai akhlak yang mulia. [7:  Zakiah Dradjat, dkk,Ilmu Pendidikan Islam, (cet ke-2, Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h.76]  [8:  Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (cet ke-2, Bandung: CV Pustaka Setia, 1998),  h. 9]  [9:  M. Arifin, M. Ed, Filsafat Pendidikan Islam, (cet ke-1 Jakarta: Bina Aksara,1987), h. 10
] 

Anak didik diharapkan dapat memperhatikan pelajaran berbasis agama sebagai kontrol dalam kehidupan anakdidik. Dalam sejarah perkembangan Islam, pada periode permulaan dakwah Nabi Muhammad saw. Tidak langsung menuntut sahabat-sahabatnya mengamalkan syariat Islam secara sempurna sebagai yang dijabarkan dalam lima rukun Islam, akan tetapai selama 10 tahun di Makkah beliau mengajarkan Islam lebih dahulu menitik beratkan pada pembinaan landasan fundamental yang berupa keimanan dan keyakinan kepada Allah swt. Karena dari landasan inilah manusia akan berakhlak yang baik. Hal ini merupakan impelementasi dari aqidah.
Pada skripsi ini, penulis akan mengungkap Pengaruh Budaya dan Agama Islam terhadap pembentukan akhlak Siswa SDN. No. 167 Inpres Malewang. Judul tersebut penulis pilih atas dasar pertimbangan sebagai berikut:
1. Pendidikan agama Islam adalah menanamkan akhlak mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan jiwa.
2. Akhlak merupakan misi yang dibawa nabi Muhammad saw diutus ke dunia.
3. Penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh budaya dan pendidikan agama Islam terhadap pembentukan akhlak anak didik di SDN. No. 167. Inpres Malewang.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada identifikasi masalah tersebut di atas, maka di susunlah rumusan masalah penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengaruh Budaya  dan Agama terhadap pembentukan Akhlak Siswa di SDN.No. 167. Inpres Malewang?
2. Bagaimana perbandingan Pengaruh Budaya dan Agama Terhadap pembentukan Ahlak Siswa SDN. No. 167. Inpres Malewang?

C. HIPOTESIS
Sebagai  dugaan sementara yang akan di uji pada penelitian selanjutnya, maka penulis mengemukakannya sebagai berikut:
· Di duga adanya Pengaruh Budaya dan Agama Terhadap Peningkatan Ahlak Siswa SDN. No. 167 Inpres Malewang.
· Di duga pengaruh Agama lebih tinggi dari pada pengaruh budaya terhadap pembentukan akhlak siswa SDN. NO. 167 Inpres Malewang.

D. DEFENISI OPERASIONAL DAN RUANG LINGKUP
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami variable-variabel yang menjadi judul skripsi penulis terlebih dahulu akan memaparkan penjelasan mengenai judul tersebut dari kata perkata yakni “Pengaruh Budaya dan Agama Terhadap Pembentukan Ahlak Siswa SDN. No. 167 Inpres Malewang.”
Pengaruh adalah dampak yang di timbulkan sesuatu. Budaya berasal dari bahasa latin yaitu Culture, yang berarti memelihara, mengerjakan, mengelolah.[footnoteRef:10] Menurut E. B. Taylor yang menjelaskan bahwa kebudayaan adalah “ keseluruhan yang rumit yang mencakup pengetahuan,  imam (kepercayaan), seni, moral, hukum, adat dan kebiasaan dan kemampuan-kemampuan lain serta kebiasaan yang di peroleh manusia sebagai anggota masyarakat.”[footnoteRef:11] [10:  Jaih mubarok, Sejarah Peradaban Islam, (cet 1 Bandung:Pustaka Bani Kuraisi, 2004), h. 1]  [11:  E. B. Taylor, Sejarah peradaban Islam, (cet 1 Jakarta: Pustaka Bani Kurais, 2004), h. 3] 

Agama berasal dari bahasa latin yaitu a, yang berarti tidak dan gama, yang berarti kacau. Jadi agama adalah tidak kacau.[footnoteRef:12]  Menurut Harun Nasution agama adalah menguasai, menundukkan, patuh, hutan, balasan dan kebiasaan.[footnoteRef:13] [12:  Abuddin Nata, Metoda Studi Islam, (cet 3 Jakarta: Bina Aksara, 2002) h. 5]  [13:  Harun Nasution, Islam di Tinjau Dari Berbagai Aspeknya, (cet 4 Jakarta: UI Pres, 1979) h. 9] 

Pembentukan adalah hal yang terbentuk dalam diri seseorang. Ahlak dalam Ensiklopedia Pendidikan di artikan sebagai budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang merupakan jiwa yang benar.[footnoteRef:14] [14:  Soergarda poerbakawatja, Ensiklopedia pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), h. 9 ] 


D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
      1. Tujuan Penelitian
a. untuk mengetahui  sebagaimana pengaruh budaya dan agama dalam meningkatkan ahlak anak di SDN.No. 167 Inpres Malewang.
b. Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan akhlak anak didik di SDN. No.167 Inpres Malewang
2. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian yang menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam, STAI YAPIS TAKALAR Penelitian ini akan berguna untuk :
a. Guru dan masyarakat dapat mengetahui pengaruh budaya dan gama Islam terhadap akhlak anak didik di SDN. No.167 Inpres Malewang
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi para pendidik dalam menerapkan mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pengaruh terhadap akhlak anak didik di SDN. No. 167 Inpres Malewang.
F. GARIS-GARIS BESAR ISI SKRIPSI
Skripsi  ini secara sistematis mengawali pembahasan tentang latar belakang dan rumusan masalah menjadi permasalahan skripsi yang di buat menjadi hipotesis sebagai dugaan sementara atas suatu penelitian, akan dikemukakan pengertian judul untuk menghindari terjadinya penafsiran dalam pembahasan yang akan di lanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Lalu garis-garis besar yang menjelaskan yang menjelaskan secara singkat alur penyusunan proposal ini. lanjutnya tinjauan putastaka yang di dalamnya, terdapat hakekat kebudanyaan, unsure kebudanyaan, tingkatan kebudanyaan, dasar-dasar tujuan pendidikan agama islam, ruang lingkup pendidikan agama islam, hakekat ahlak, sumber dan macam-macam ahlak, pembinaan ahlak  secara islami, hakekat anak didik.
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